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ABSTRACT

This study examines the roles of labor unions and organizational culture in enhancing employee
well-being at PT. Transportasi Jakarta. Employing a qualitative approach, this research analyzed
in-depth interview data from labor union representatives, management, and employees. The
findings reveal that labor unions play a significant role in advocating for employee welfare
through collective bargaining and educational programs. An inclusive and collaborative
organizational culture also contributes to increased job satisfaction and productivity. However,
the study identifies several challenges, such as managerial resistance to change and tensions
between traditional values and the demands of modernization. The interaction between labor
unions and organizational culture creates a complex dynamic, where collaboration yields
positive synergies, but conflicts can arise due to differing perspectives. Overall, this study
concludes that employee well-being is shaped by the interplay of various factors, and
collaborative efforts between labor unions and management are crucial for achieving
sustainable well-being.

Keywords: labor unions, organizational culture, employee well-being, advocacy, industrial
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PENDAHULUAN

Kesejahteraan pekerja merupakan salah satu isu yang terus menjadi perhatian utama
dalam pengelolaan sumber daya manusia di berbagai organisasi (Aderemi dan Ogwumike,
2017). Hal ini disebabkan oleh peran strategis kesejahteraan pekerja dalam menciptakan
lingkungan kerja yang produktif, harmonis, dan berkelanjutan (Stringer, Payne dan Mortimer,
2022). Dalam konteks organisasi transportasi, khususnya PT. Transportasi Jakarta
(Transjakarta), isu kesejahteraan pekerja menjadi semakin relevan mengingat kompleksitas
operasional dan tantangan sosial-ekonomi yang dihadapi perusahaan ini. Sebagai penyedia
layanan transportasi publik terbesar di Jakarta, Transjakarta mempekerjakan ribuan pekerja
yang berkontribusi pada keberlangsungan layanan transportasi massal. Oleh karena itu,
memahami dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan pekerja dalam
organisasi ini adalah suatu kebutuhan yang mendesak.

Serikat pekerja dan budaya organisasi merupakan dua elemen penting yang
berkontribusi terhadap kesejahteraan pekerja. Serikat pekerja berperan sebagai mediator antara
manajemen dan pekerja dalam memastikan hak-hak karyawan terlindungi, termasuk upah yang
layak, kondisi kerja yang aman, dan akses terhadap fasilitas kesejahteraan (Baccaro, 2011). Di
sisi lain, budaya organisasi menentukan nilai-nilai, norma, dan praktik kerja yang membentuk

Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 6 No.1. Januari 2025 17


mailto:jan.oratmangun@students.paramadina.ac.id

pengalaman kerja individu (Lin, Huang dan Gao, 2024). Interaksi antara serikat pekerja dan
budaya organisasi dalam menciptakan kesejahteraan pekerja menjadi semakin kompleks,
terutama di tengah perubahan dinamis lingkungan bisnis dan kebijakan.

Dalam konteks Transjakarta, serikat pekerja memiliki peran strategis dalam
memperjuangkan hak-hak pekerja di sektor transportasi publik yang sering kali dihadapkan
pada tantangan seperti tekanan kerja yang tinggi, tuntutan jam kerja yang fleksibel, dan
ekspektasi layanan yang terus meningkat dari masyarakat. Transjakarta, sebagai institusi yang
dikelola dengan orientasi pelayanan publik, harus memastikan bahwa pekerjanya tidak hanya
memiliki kapasitas untuk memenuhi tuntutan operasional tetapi juga memiliki tingkat
kesejahteraan yang memadai. Kesejahteraan pekerja yang baik tidak hanya berdampak pada
produktivitas tetapi juga pada tingkat retensi dan kepuasan kerja karyawan, yang pada akhirnya
memengaruhi kualitas layanan transportasi yang diberikan kepada masyarakat.

Selain itu, budaya organisasi Transjakarta memainkan peran penting dalam
menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, adaptif, dan berorientasi pada kesejahteraan.
Budaya organisasi yang positif dapat meningkatkan motivasi, komitmen, dan kinerja pekerja
(Wang dan Lounsbury, 2021). Namun, dalam praktiknya, tidak semua budaya organisasi
mampu mendukung kesejahteraan pekerja. Budaya kerja yang terlalu hierarkis, kurang
partisipatif, atau berorientasi pada target tanpa memperhatikan aspek kesejahteraan dapat
menjadi penghambat bagi terciptanya lingkungan kerja yang sehat (Kucharska dan Bedford,
2023). Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana budaya organisasi di
Transjakarta berinteraksi dengan serikat pekerja dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
pekerja.

Dalam studi sebelumnya (Taylor, 2015; Leger, 1993), penelitian tentang kesejahteraan
pekerja sering kali terfokus pada faktor-faktor individu seperti upah, tunjangan, dan kondisi
kerja. Sementara itu, peran kolektif serikat pekerja dan budaya organisasi sering kali terabaikan
atau hanya dibahas secara parsial. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut
dengan menganalisis peran sinergis antara serikat pekerja dan budaya organisasi dalam
memengaruhi kesejahteraan pekerja di PT. Transportasi Jakarta. Pendekatan kualitatif dipilih
untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang pengalaman, persepsi, dan pandangan
para pekerja serta pemangku kepentingan terkait dalam organisasi ini. Studi ini relevan dalam
konteks perubahan sosial dan ekonomi yang signifikan di Jakarta, termasuk peningkatan
permintaan akan layanan transportasi publik yang efisien dan inklusif. Dalam menghadapi
tekanan eksternal seperti modernisasi sistem transportasi, perubahan regulasi ketenagakerjaan,
dan dampak pandemi COVID-19, Transjakarta dituntut untuk menyeimbangkan kebutuhan
organisasi dengan kesejahteraan pekerjanya. Dalam situasi seperti ini, serikat pekerja
memainkan peran yang semakin penting dalam memastikan bahwa suara pekerja terdengar dan
diperhatikan oleh manajemen. Di sisi lain, budaya organisasi yang mendukung dapat menjadi
katalisator bagi terciptanya hubungan industrial yang harmonis dan lingkungan kerja yang
mendukung kesejahteraan pekerja.

Dari perspektif teoretis, penelitian ini berlandaskan pada teori hubungan industrial, yang
menekankan pentingnya interaksi antara pekerja, manajemen, dan serikat pekerja dalam
menciptakan kondisi kerja yang optimal (Tickell dan Ritchie, 2020). Selain itu, teori budaya
organisasi memberikan kerangka untuk memahami bagaimana nilai-nilai dan norma yang
dianut organisasi memengaruhi perilaku individu dan kolektif dalam lingkungan kerja.
Kombinasi kedua pendekatan ini memungkinkan analisis yang komprehensif terhadap faktor-
faktor yang memengaruhi kesejahteraan pekerja di Transjakarta.

Penelitian ini juga memiliki implikasi praktis yang signifikan. Dengan memahami peran
serikat pekerja dan budaya organisasi, manajemen Transjakarta dapat merancang kebijakan dan
strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja. Selain itu, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan hubungan industrial yang
lebih baik di sektor transportasi publik di Indonesia secara umum. Dengan meningkatnya
perhatian terhadap isu kesejahteraan pekerja di berbagai sektor, temuan dari penelitian ini dapat
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menjadi referensi bagi perusahaan lain dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
kesejahteraan dan produktivitas pekerja.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan wawasan
akademik tetapi juga untuk memberikan kontribusi praktis yang nyata dalam meningkatkan
kesejahteraan pekerja di Transjakarta. Dengan mengeksplorasi peran serikat pekerja dan budaya
organisasi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan solusi inovatif dan relevan untuk
menghadapi tantangan kesejahteraan pekerja dalam organisasi transportasi publik di era
modern.

Peran Serikat Pekerja dalam Kesejahteraan Pekerja

Serikat pekerja merupakan institusi penting dalam konteks hubungan industrial yang
bertujuan untuk melindungi dan memperjuangkan hak serta kesejahteraan pekerja. Menurut
Baccaro (2011) serikat pekerja adalah organisasi yang dibentuk oleh pekerja untuk mencapai
tujuan bersama, terutama yang berkaitan dengan kondisi kerja, kompensasi, dan perlakuan adil
di tempat kerja. Keberadaan serikat pekerja dianggap sebagai jembatan antara pekerja dan
manajemen untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif (Aczel, 2005). Serikat pekerja
bertindak sebagai pengawal hak-hak pekerja yang diakui secara hukum. Melalui negosiasi
perjanjian kerja bersama (PKB), serikat pekerja berupaya memastikan bahwa pekerja
mendapatkan upah yang adil, jam kerja yang manusiawi, dan lingkungan kerja yang aman. Hal
ini sejalan dengan teori hubungan industrial yang menekankan perlunya keseimbangan
kekuasaan antara pekerja dan manajemen (Metcalf dan Li, 2006). Dengan adanya serikat
pekerja, pekerja memiliki saluran formal untuk menyuarakan keluhan dan menyelesaikan
sengketa yang muncul di tempat kerja (Morrison dan Croucher, 2010).

Selain itu, serikat pekerja juga berfungsi sebagai mitra strategis pemerintah dalam
memastikan implementasi regulasi ketenagakerjaan. Dengan adanya serikat pekerja,
perusahaan lebih termotivasi untuk mematuhi peraturan terkait seperti standar keselamatan
kerja, jaminan sosial, dan kebijakan anti-diskriminasi (Brockdorff dan Spiter, 2024). Hal ini
tidak hanya melindungi pekerja tetapi juga menciptakan citra positif bagi perusahaan di mata
pemangku kepentingan. Di Indonesia, peran serikat pekerja diatur dalam Undang-Undang
Nomor 21 Tahun 2000 tentang Serikat Pekerja/Serikat Buruh. Undang-undang ini memberikan
legitimasi bagi pekerja untuk membentuk dan bergabung dengan serikat pekerja. Namun,
tantangan yang dihadapi serikat pekerja di Indonesia masih cukup kompleks, seperti rendahnya
tingkat keanggotaan, intervensi dari pihak eksternal, dan kurangnya kapasitas dalam melakukan
negosiasi yang efektif. Dalam konteks PT. Transportasi Jakarta, peran serikat pekerja menjadi
semakin relevan mengingat kompleksitas hubungan industrial dalam perusahaan yang berskala
besar. Serikat pekerja diharapkan mampu memediasi antara kepentingan pekerja dan
manajemen serta mendorong terciptanya budaya organisasi yang inklusif dan berorientasi pada
kesejahteraan. Dengan demikian, serikat pekerja memiliki peran strategis dalam menciptakan
keseimbangan antara kepentingan ekonomi organisasi dan kesejahteraan pekerja. Melalui
sinergi antara serikat pekerja, manajemen, dan regulasi yang ada, diharapkan tercipta hubungan
industrial yang harmonis dan produktif.

Budaya Organisasi dalam Meningkatkan Kesejahteraan Pekerja

Budaya organisasi merupakan kerangka nilai, keyakinan, norma, dan praktik yang
menjadi pedoman perilaku individu dalam suatu organisasi. Kareem, Patrick dan Prabakaran
(2024) mendefinisikan budaya organisasi sebagai pola asumsi dasar yang ditemukan,
diciptakan, atau dikembangkan oleh suatu kelompok untuk beradaptasi dengan lingkungan
eksternal dan mencapai integrasi internal. Budaya ini berperan penting dalam memengaruhi
sikap, kinerja, dan kesejahteraan pekerja. Budaya organisasi yang sehat dapat meningkatkan
kesejahteraan pekerja secara signifikan. Igbal dan Parray (2024) menunjukkan bahwa budaya
organisasi yang positif mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan produktif.
Organisasi yang menanamkan nilai-nilai dukungan dan empati terhadap pekerja cenderung
menciptakan rasa aman dan nyaman (Kravariti et al, 2024). Hal ini memungkinkan pekerja
merasa dihargai, yang berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan psikologis mereka.
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Budaya yang mendorong inovasi dan fleksibilitas memungkinkan pekerja untuk berkembang
secara profesional dan pribadi (Igbal et al, 2024). Dengan adanya kesempatan untuk berinovasi,
pekerja merasa lebih terlibat dan memiliki kontrol atas pekerjaan mereka, yang meningkatkan
kesejahteraan secara keseluruhan. Budaya inklusif mempromosikan keberagaman dan keadilan,
di mana setiap individu dihargai tanpa memandang latar belakang mereka (Iddrisu dan Adam,
2024). Hal ini menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan mendukung kesejahteraan
sosial.

Dalam konteks PT. Transportasi Jakarta, budaya organisasi memiliki peran strategis
dalam mendukung kesejahteraan pekerja. Sebagai perusahaan yang beroperasi dalam
lingkungan urban dengan tingkat kompleksitas tinggi, budaya organisasi yang adaptif, inklusif,
dan mendukung kesejahteraan sangat dibutuhkan untuk memastikan kepuasan dan
produktivitas pekerja. Budaya organisasi yang kuat dan positif merupakan landasan penting
dalam menciptakan kesejahteraan pekerja. Melalui pengelolaan budaya yang efektif, organisasi
tidak hanya mampu menciptakan lingkungan kerja yang harmonis tetapi juga meningkatkan
produktivitas dan daya saing. Dengan demikian, investasi dalam pembentukan budaya
organisasi yang mendukung merupakan strategi yang penting untuk mencapai keseimbangan
antara tujuan organisasi dan kesejahteraan pekerja.

Kesejahteraan Pekerja

Kesejahteraan pekerja mencakup dimensi fisik, psikologis, sosial, dan finansial yang
memengaruhi kualitas hidup individu di tempat kerja dan dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Stringer, Mortimer dan Payne (2020), kesejahteraan pekerja adalah keadaan di mana
pekerja merasa sehat secara mental dan fisik, terlibat secara sosial, serta merasa puas dengan
kompensasi dan kondisi kerja mereka. Aspek ini tidak hanya mencakup elemen material, seperti
upah dan tunjangan, tetapi juga mencakup faktor non-material, seperti rasa dihargai, keadilan
dalam organisasi, dan kesempatan untuk berkembang secara profesional. Kesejahteraan pekerja
yang optimal dapat meningkatkan motivasi, komitmen, dan produktivitas pekerja, yang pada
akhirnya berdampak positif pada kinerja organisasi secara keseluruhan.

Dalam konteks hubungan industrial, kesejahteraan pekerja juga dipengaruhi oleh
kebijakan organisasi, peran serikat pekerja, dan budaya kerja yang diterapkan (Chun dan Kim,
2018). Program kesejahteraan pekerja yang komprehensif mencakup perlindungan terhadap
risiko kerja, akses ke layanan kesehatan, serta program pelatihan dan pengembangan (Wang,
2024). Penelitian oleh Lin et al (2023) menunjukkan bahwa pekerja yang merasa sejahtera lebih
cenderung memiliki hubungan yang harmonis dengan rekan kerja dan atasan, yang
berkontribusi pada lingkungan kerja yang kondusif. Dalam organisasi seperti PT. Transportasi
Jakarta, kesejahteraan pekerja menjadi elemen penting dalam menciptakan hubungan industrial
yang stabil dan mendukung keberlanjutan bisnis.

Kerangka Penelitian

Penelitian ini berfokus pada analisis peran serikat pekerja dan budaya organisasi
terhadap kesejahteraan pekerja di PT. Transportasi Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami bagaimana interaksi antara serikat pekerja dan budaya organisasi memengaruhi
dimensi kesejahteraan pekerja, baik dari aspek fisik, psikologis, sosial, maupun finansial.
Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan
pandangan para pekerja serta pemangku kepentingan terkait.

Penelitian ini menggunakan dua kerangka teori utama:

1. Teori Hubungan Industrial (Budwar et al, 2002): Teori ini menekankan pentingnya
hubungan antara pekerja, manajemen, dan serikat pekerja dalam menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif. Serikat pekerja berfungsi sebagai penyeimbang
kekuasaan antara pekerja dan manajemen, yang berperan dalam memastikan hak-hak
pekerja terpenuhi.

2. Teori Budaya Organisasi (Ben-Hador, 2023): Teori ini menyediakan kerangka untuk
memahami bagaimana nilai-nilai, norma, dan praktik dalam suatu organisasi
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membentuk perilaku individu dan kolektif. Budaya organisasi yang inklusif dan adaptif
dapat menjadi katalisator bagi kesejahteraan pekerja.
Kerangka penelitian ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam tentang
bagaimana serikat pekerja dan budaya organisasi memengaruhi kesejahteraan pekerja di PT.
Transportasi Jakarta. Dengan pendekatan yang holistik dan terintegrasi, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan baik secara akademik maupun praktis.

METODE

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan
kualitatif dipilih untuk memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap pengalaman, persepsi,
dan pandangan para pekerja serta pemangku kepentingan terkait di PT. Transportasi Jakarta
(Transjakarta) mengenai peran serikat pekerja dan budaya organisasi terhadap kesejahteraan
pekerja. Desain studi kasus memungkinkan analisis komprehensif terhadap fenomena tertentu
dalam konteks yang spesifik.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Transportasi Jakarta, perusahaan penyedia layanan transportasi
publik terbesar di Jakarta. Lokasi ini dipilih karena kompleksitas operasional dan tantangan
sosial-ekonomi yang dihadapi perusahaan, serta relevansi isu kesejahteraan pekerja dalam
konteks transportasi publik.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian terdiri dari:
1. Pekerja Transjakarta: Meliputi pekerja dari berbagai divisi operasional, administrasi,
dan teknis.
2. Perwakilan Serikat Pekerja: Termasuk pengurus dan anggota serikat pekerja yang aktif
di Transjakarta.
3. Manajemen Transjakarta: Melibatkan pimpinan dan staf manajemen yang berperan
dalam pengambilan kebijakan terkait kesejahteraan pekerja.
4. Pemangku Kepentingan Lain: Termasuk pihak eksternal seperti regulator dan mitra
kerja yang relevan.

Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan menggunakan beberapa teknik berikut:
1. Wawancara Mendalam:

- Dilakukan terhadap pekerja, perwakilan serikat pekerja, dan manajemen untuk
menggali pengalaman, persepsi, dan pandangan mereka terkait peran serikat
pekerja dan budaya organisasi terhadap kesejahteraan pekerja.

- Wawancara bersifat semi-terstruktur untuk memberikan fleksibilitas dalam
menggali informasi yang lebih mendalam.

2. Observasi Partisipatif:

- Dilakukan untuk memahami dinamika interaksi antara pekerja, serikat pekerja,
dan manajemen dalam konteks sehari-hari.

- Fokus pada pengamatan terhadap budaya kerja, proses negosiasi serikat pekerja,
dan praktik kesejahteraan di lingkungan kerja.

3. Dokumentasi:

- Melibatkan analisis dokumen resmi seperti kebijakan perusahaan, laporan
tahunan, perjanjian kerja bersama (PKB), dan catatan rapat serikat pekerja.

- Dokumen ini memberikan data pendukung untuk menguatkan temuan dari
wawancara dan observasi.
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Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik. Tahapan analisis meliputi:
1. Transkripsi Data: Wawancara dan FGD ditranskrip secara verbatim.
2. Koding: Mengidentifikasi tema-tema utama dari data yang dikumpulkan.
3. Kategorisasi: Mengelompokkan tema-tema yang serupa ke dalam kategori yang lebih
luas.
4. Interpretasi: Menganalisis hubungan antara tema dan kategori untuk menjawab
pertanyaan penelitian.
5. Triangulasi Data: Membandingkan temuan dari berbagai sumber data (wawancara,
observasi, dan dokumentasi) untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil
penelitian.

HASIL
Peran Serikat Pekerja dalam Meningkatkan Kesejahteraan Pekerja

Keterlibatan Serikat Pekerja dalam Advokasi Kesejahteraan Hasil penelitian
menunjukkan bahwa serikat pekerja di PT. Transportasi Jakarta memiliki peran signifikan
dalam advokasi kesejahteraan pekerja. Informan menyebutkan bahwa serikat pekerja sering
menjadi mediator antara karyawan dan manajemen dalam negosiasi gaji, tunjangan, dan kondisi
kerja. Sebagai contoh, seorang informan mengungkapkan bahwa "Serikat pekerja selalu
berjuang agar ada peningkatan tunjangan kesehatan dan jaminan kerja yang lebih baik."
Aktivitas ini mencerminkan teori pluralisme industrial, di mana serikat pekerja bertindak
sebagai elemen penyeimbang kekuatan antara pekerja dan pemberi kerja.

Pendidikan dan Kesadaran Pekerja melalui Serikat Serikat pekerja juga menjalankan
program pendidikan untuk meningkatkan pemahaman pekerja tentang hak-hak mereka.
Program ini mencakup pelatihan tentang undang-undang ketenagakerjaan dan hak asasi
manusia di tempat kerja. Berdasarkan wawancara, sebagian besar pekerja merasa lebih percaya
diri menyampaikan keluhan mereka setelah mendapatkan edukasi ini. Hal ini sejalan dengan
pandangan Amankwa, Loock dan Kritzinger (2022) bahwa penguatan literasi pekerja
berkontribusi pada peningkatan keterlibatan dan kepuasan kerja.

Hambatan yang Dihadapi Serikat Pekerja Namun, penelitian ini juga menemukan
beberapa hambatan yang dihadapi serikat pekerja, seperti keterbatasan sumber daya dan
resistensi manajemen terhadap perubahan kebijakan. Salah satu informan serikat pekerja
menyatakan, “Kami sering menghadapi tekanan dari manajemen yang kurang terbuka terhadap
usulan kami, terutama ketika menyangkut pengeluaran tambahan.” Kendala ini menunjukkan
perlunya strategi yang lebih kolaboratif antara serikat pekerja dan manajemen.

Budaya Organisasi PT. Transportasi Jakarta

Nilai-Nilai Budaya dan Kesejahteraan Budaya organisasi di PT. Transportasi Jakarta
didominasi oleh nilai-nilai pelayanan publik, kolaborasi, dan akuntabilitas. Sebagian besar
informan menyebutkan bahwa budaya organisasi yang inklusif dan terbuka telah menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan psikologis. Seorang informan dari manajemen
menyatakan, "Kami berusaha membangun budaya yang mendorong komunikasi terbuka,
sehingga pekerja merasa dihargai dan didengar."

Pengaruh Budaya terhadap Kinerja dan Kesejahteraan Budaya organisasi yang baik
terbukti meningkatkan kinerja karyawan. Hasil analisis menunjukkan bahwa pekerja yang
merasa dihargai dan didukung oleh budaya organisasi cenderung memiliki tingkat kepuasan
kerja yang lebih tinggi. Hal ini mendukung hipotesis bahwa budaya organisasi yang kuat dapat
meningkatkan kesejahteraan pekerja secara signifikan (Ben-Hador, 2023). Ketegangan Antar-
Nilai Budaya Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi adanya ketegangan antara nilai-nilai
tradisional dan kebutuhan untuk beradaptasi dengan teknologi baru. Sebagian besar pekerja

Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 6 No.1. Januari 2025 22



merasa tertekan dengan perubahan teknologi yang cepat tanpa adanya pelatihan yang memadai.
Hal ini mencerminkan pentingnya pengembangan budaya organisasi yang adaptif terhadap
perubahan.

Interaksi antara Peran Serikat Pekerja dan Budaya Organisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antara serikat pekerja dan budaya
organisasi yang kuat menciptakan dampak positif terhadap kesejahteraan pekerja. Sebagai
contoh, inisiatif bersama untuk meningkatkan tunjangan kesehatan dan pengembangan program
pelatihan kerja telah memberikan hasil nyata dalam peningkatan kepuasan dan produktivitas
kerja. Namun, terdapat pula konflik yang muncul akibat perbedaan pendekatan antara serikat
pekerja dan manajemen dalam menafsirkan kebijakan budaya organisasi. Konflik ini sebagian
besar disebabkan oleh kurangnya komunikasi efektif. Penelitian ini merekomendasikan
pembentukan forum komunikasi rutin sebagai solusi untuk menyelaraskan visi antara kedua
pihak.

PEMBAHASAN

Serikat pekerja di PT. Transportasi Jakarta memainkan peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kesejahteraan pekerja, khususnya dalam konteks advokasi dan pendidikan
pekerja. Peran ini konsisten dengan kerangka teori pluralisme industrial, yang menekankan
pentingnya serikat pekerja sebagai elemen penyeimbang kekuatan antara manajemen dan
pekerja (Addison dan Teixeira, 2021). Advokasi kesejahteraan oleh serikat pekerja di PT.
Transportasi Jakarta terlihat melalui mediasi yang efektif dalam negosiasi gaji, tunjangan, dan
kondisi kerja. Aktivitas ini bukan hanya meningkatkan kesejahteraan material pekerja, tetapi
juga menciptakan kepercayaan di antara karyawan terhadap serikat pekerja sebagai representasi
kepentingan kolektif mereka. Hal ini mendukung pandangan bahwa serikat pekerja dapat
memfasilitasi hubungan industrial yang lebih stabil melalui dialog sosial yang berkelanjutan
(Mahdawi dan Evans, 2022).

Namun, keberhasilan ini tidak terlepas dari tantangan yang dihadapi serikat pekerja,
termasuk keterbatasan sumber daya dan resistensi dari manajemen. Temuan ini sejalan dengan
literatur yang menunjukkan bahwa resistensi terhadap usulan serikat pekerja sering kali terjadi
karena persepsi negatif manajemen terhadap dampak kebijakan kesejahteraan pada biaya
operasional perusahaan (Bromberg, 2014). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih
kolaboratif untuk mengatasi hambatan ini, seperti pengembangan strategi negosiasi berbasis
data yang dapat memperkuat argumen serikat pekerja. Selain itu, program pendidikan yang
dilaksanakan serikat pekerja terbukti meningkatkan literasi pekerja terhadap hak-hak mereka.
Penguatan literasi ini mendukung argumentasi Bailey (2009) bahwa pendidikan dapat
meningkatkan keterlibatan pekerja secara signifikan, karena pekerja yang memahami hak
mereka cenderung lebih percaya diri dalam menyuarakan aspirasi. Dalam konteks ini, program
pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai alat advokasi, tetapi juga sebagai bentuk
pemberdayaan pekerja yang memperkuat peran serikat dalam menciptakan lingkungan kerja
yang inklusif.

Budaya organisasi di PT. Transportasi Jakarta yang mengedepankan nilai-nilai
pelayanan publik, kolaborasi, dan akuntabilitas memiliki dampak positif terhadap kesejahteraan
psikologis pekerja. Nilai-nilai tersebut mencerminkan elemen budaya organisasi yang
mendukung keterlibatan karyawan, yang menurut Yumuk dan Kurgun (2020), merupakan
komponen penting dalam meningkatkan kesejahteraan dan kinerja individu. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa komunikasi terbuka yang ditekankan dalam budaya organisasi mampu
menciptakan rasa dihargai di kalangan pekerja. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa budaya
organisasi yang inklusif tidak hanya meningkatkan kepuasan kerja, tetapi juga memperkuat
hubungan interpersonal antarpekerja. Dalam hal ini, budaya organisasi berperan sebagai
katalisator yang memungkinkan terciptanya lingkungan kerja yang kondusif untuk
pertumbuhan personal dan profesional pekerja.
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Namun, ketegangan yang muncul akibat kebutuhan adaptasi terhadap teknologi baru
menunjukkan adanya disonansi antara nilai-nilai budaya yang mapan dan tuntutan modernisasi.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa transisi teknologi
tanpa pelatihan yang memadai dapat menciptakan tekanan kerja, yang pada akhirnya merusak
kesejahteraan pekerja (Milovanska, 2023). Oleh karena itu, pengembangan budaya yang lebih
adaptif dan responsif terhadap perubahan teknologi perlu menjadi prioritas, termasuk melalui
penyediaan pelatihan yang relevan bagi pekerja.

Kolaborasi antara serikat pekerja dan budaya organisasi yang kuat terbukti menciptakan
sinergi positif dalam meningkatkan kesejahteraan pekerja. Inisiatif bersama, seperti
pengembangan tunjangan kesehatan dan pelatihan kerja, menunjukkan bahwa keselarasan visi
antara kedua elemen ini dapat menghasilkan kebijakan yang berdampak langsung pada
kepuasan dan produktivitas kerja. Kolaborasi ini mencerminkan pentingnya integrasi antara
kepentingan kolektif pekerja dan nilai-nilai organisasi dalam membangun hubungan kerja yang
harmonis (Morris dan Jacobs, 2018). Namun, konflik yang muncul akibat perbedaan
interpretasi terhadap kebijakan budaya organisasi menunjukkan pentingnya pengelolaan
komunikasi yang lebih efektif. Konflik ini menggarisbawahi perlunya pembentukan forum
komunikasi rutin yang melibatkan serikat pekerja dan manajemen. Dengan adanya forum
tersebut, kedua pihak dapat lebih mudah menyelaraskan visi dan mengurangi potensi
kesalahpahaman. Hal ini mendukung pandangan bahwa komunikasi yang transparan
merupakan fondasi hubungan industrial yang sehat (Dorrenbacher et al, 2021). Secara
keseluruhan, penelitian ini mengungkapkan bahwa kesejahteraan pekerja di PT. Transportasi
Jakarta dipengaruhi oleh interaksi yang kompleks antara peran serikat pekerja dan budaya
organisasi. Untuk mencapai keberlanjutan dalam peningkatan kesejahteraan, dibutuhkan
strategi holistik yang mengintegrasikan advokasi serikat pekerja, pengembangan budaya
organisasi yang adaptif, dan pengelolaan hubungan kerja yang berbasis kolaborasi. Strategi ini
tidak hanya akan meningkatkan kesejahteraan pekerja, tetapi juga memperkuat daya saing
organisasi dalam jangka panjang.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa peran serikat pekerja di PT. Transportasi Jakarta
sangat signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan pekerja, terutama melalui advokasi dan
pendidikan. Serikat pekerja berfungsi sebagai mediator yang efektif antara pekerja dan
manajemen dalam negosiasi terkait gaji, tunjangan, dan kondisi kerja, yang mencerminkan
peran mereka dalam menjaga keseimbangan kekuatan dalam hubungan industrial. Melalui
program pendidikan, serikat pekerja tidak hanya memperkuat literasi pekerja mengenai hak-
hak ketenagakerjaan, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri dan keterlibatan mereka, yang
pada gilirannya mendorong peningkatan kepuasan dan produktivitas kerja. Temuan ini sejalan
dengan teori pluralisme industrial, yang menekankan pentingnya peran serikat pekerja dalam
menciptakan stabilitas hubungan industrial dan kepercayaan di kalangan pekerja.

Namun, meskipun peran serikat pekerja menunjukkan hasil yang positif, penelitian ini
juga mengidentifikasi adanya hambatan yang cukup signifikan, seperti keterbatasan sumber
daya dan resistensi dari manajemen terhadap usulan kebijakan kesejahteraan. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan serikat pekerja tidak terlepas dari tantangan eksternal yang
mempengaruhi efektivitas advokasi mereka. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang lebih
kolaboratif dan berbasis data antara serikat pekerja dan manajemen untuk mengatasi hambatan-
hambatan ini dan memastikan kebijakan kesejahteraan yang berkelanjutan. Dengan
mengembangkan strategi negosiasi yang lebih adaptif dan berbasis bukti, serikat pekerja dapat
memainkan peran yang lebih kuat dalam mempengaruhi kebijakan kesejahteraan yang
berdampak langsung pada pekerja.

Di sisi lain, budaya organisasi di PT. Transportasi Jakarta memainkan peran krusial
dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan psikologis pekerja. Nilai-
nilai budaya yang mengedepankan pelayanan publik, kolaborasi, dan akuntabilitas terbukti
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meningkatkan kepuasan kerja dan memperkuat hubungan interpersonal antarpekerja. Namun,
ketegangan yang muncul akibat perubahan teknologi yang cepat tanpa pelatihan yang memadai
menggarisbawahi pentingnya pengembangan budaya organisasi yang adaptif terhadap
perubahan zaman. Integrasi yang harmonis antara serikat pekerja dan budaya organisasi dapat
menciptakan sinergi yang meningkatkan kesejahteraan pekerja secara menyeluruh. Oleh karena
itu, untuk mencapai kesejahteraan pekerja yang berkelanjutan, PT. Transportasi Jakarta perlu
menerapkan strategi yang menggabungkan advokasi serikat pekerja, pengembangan budaya
yang inklusif dan adaptif, serta pengelolaan hubungan industrial berbasis komunikasi yang
efektif dan transparan.
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